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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengetahuan konsumen berpengaruh positif terhadap sikap konsumen di 
Ranch Market Galaxy Mall Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika pengetahuan konsumen tinggi pangan organik, maka konsumen 
akan lebih memperhatikan tentang kesehatannya. 
2. Pengetahuan konsumen berpengaruh positif terhadap niat beli produk 
pangan organik di Ranch Market Galaxy Mall Surabaya. Hal ini 
menujukkan bahwa semakin besar pengetahuan konsumen akan produk 
pangan organik, maka semakin besar pula niat beli konsumen untuk 
membeli pangan organik dimasa mendatang. 
3. Sikap konsumen berpengaruh positif terhadap niat beli produk pangan 
organik di Ranch Market Galaxy Mall Surabaya. Hal ini menujukkan 
bahwa sikap konsumen yang ingin merubah pola hidup sehat dapat  
mempengaruhi niat beli konsumen untuk membeli produk pangan 
organik.  
4. Pengetahuan konsumen berpengaruh positif terhadap niat beli yang 
dimediasi oleh sikap konsumen di Ranch Market Galaxy Mall Surabaya. 
Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan konsumen 
tentang produk pangan organik melaui dorongan sikap konsumen yang 
tertanam dan ingin hidup lebih sehat, maka semakin tinggi pula niat beli 
produk organik. 
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5.2. Saran 
5.2.1. Saran Akademis 
1.  Penelitian ini dilakukan pada toko ritel yang menjual produk pangan 
organik, namun juga menjual produk convenience yang lain. Pada 
penelitian selanjutnya dapat memilih dan menggunakan obyek toko ritel 
yang khusus menjual produk pangan organik, yang memiliki konsumen 
berpengalaman.  
2.  Bagi para peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitiannya yang 
lebih luas lagi dengan menambah refrensi yang terdapat kaitannya 
dengan variabel-variabel dalam penelitian ini. Diharapkan pada masa 
mendatang, penelitian ini bisa dijadikan sebagai refrensi bagi peneliti 
yang kurang lebih sama penelitiannya. 
 
5.2.2. Saran Praktis 
1.  Dari hasil penelitian ini menujukan bahwa adanya pengaruh positif 
antara pengetahuan konsumen, sikap konsumen dan niat beli pada 
produk pangan organik. Berdasarkan  variabel pengetahuan konsumen 
pada pertanyaan “Saya memiliki informasi yang cukup tentang produk 
pangan organik” dimana indikator tersebut memiliki nilai yang paling 
rendah dari indikator-indikator yang lain, maka untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan konsumen tentang pangan organik, dapat 
dilakukan dengan cara memberikan informasi mengenai pangan organik 
melalui media-media yang efektif, misalnya mengadakan acara seminar 
dengan topik beralih ke hidup sehat, membuat brosur agar konsumen 
mendapatkan informasi secara baik tentang produk pangan organik, 
serta pengelola juga membuat majalah mingguan seputar manfaat 
produk pangan organik, dan mengolah produk pangan organik dengan 
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benar, dengan demikian konsumen akan berpikir lebih lanjut, sehingga 
akan timbul niat beli pada produk pangan organik.  
2.  Kepada pihak pengelola Ranch Market untuk lebih memperkuat strategi 
penjualan produk pangan organik , misalnya mampu menyediakan lebih 
banyak lagi produk pangan organik, karena seperti yang diketahui 
bahwa penjual produk pangan organik di toko atau pasar tradisional 
pada umumnya tidak menjual atau sulit untuk menemukan produk 
pangan organik. Jika pihak pengelola Ranch Market sudah mampu 
memperkuat bauran pemasarannya, maka responden akan mengetahui 
bahwa Ranch Market adalah salah satu toko ritel yang menjual produk 
pangan organik dengan strategi yang baik. Untuk meningkatkan  niat 
beli  produk pangan  organik  dapat dilakukan  dengan  cara 
menumbuhkan  pengetahuan konsumen melalui dorongan sikap terhadap  
kesadaran akan kesehatan. 
